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Abstrak 
Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa dengan model pembelajaran konvensional. Guru 
cenderung menggunakan model ceramah dalam proses pembelajaran. Hal itu dikarenakan belum tepat 
memilih model pembelajaran yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui model Mind Mapping. Mind Mapping adalah model 
pembelajaran dengan cara membuat peta pikiran untuk mempermudah siswa dalam memahami 
sesuatu dengan pembuatan adanya simbol gambar atau ilustrasi. Penilitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SDN 1 Padurenan dengan subjek penelitian 19 siswa dua 
siklus. setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Variabel terikat penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif  sedangkan variabel bebasnya yaitu 
model Mind Mapping. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, tes dan 
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini terdiri atas analisis data kualitatif dan analiasis data 
kuantitatif Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 
menggunakan model Mind Mapping. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata persentase yang diperoleh 
siswa  pada siklus I meningkat menjadi 63% pada kategori tinggi dan pada siklus II meningkat menjadi 
84% pada kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan model mind 
mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SD.  
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PENDAHULUAN 
Seiring dengan kemajuan zaman dari tahun ke tahun, semakin banyak terjadi perubahan 

dan kemajuan dalam kehidupan manusia, termasuk kemajuan dalam bidang Pendidikan. 
Menurut Ermawati dkk (2023) Pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak dapat dipungkiri 
sebagai sarana untuk mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dan 
kecerdasan berpikir logis, kritis, kreatif, proaktif dan adaptif terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan zaman dalam segala tahapan kehidupan. Pendidikan memegang peranan 
penting dalam proses pembangunan bangsa, dan proses dalam pendidikan saat ini 
membutuhkan pemahaman yang kuat dari siswa. Selain pemahaman yang kuat pendidikan juga 
berkaitan dengan pengembangan kurikulum. Kurikulum 2013 berupaya mempersiapkan siswa 
untuk hidup sebagai individu dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
efektif yang berkontribusi pada masyarakat dan negaranya.  

Dalam menciptakan siswa yang aktif, kreatif, inovatif, efektif senidiri dalam pembelajaran 
kurikulum 2013, Siswa harus mempunyai beberapa keterampilan atau kemampuan salah 
satunya yaitu berpikir kreatif. Menurut Yuniar  (2017)  Salah satu keterampilan yang harus 
ditingkatkan dalam pembelajaran kurikulum 2013 adalah keterampilan berpikir kreatif.  
Prasetyo dkk (2021) mengemukakan Salah satu dari empat bakat penting yang harus diajarkan 
kepada siswa adalah berpikir kreatif. Menurut Abdullah  (2014: 173–174) mengemukakan 
Berpikir kreatif merupakan kemampuan mengembangkan ide yang  tidak biasa, berkualitas, 
dan sesuai tugas Hal ini merupakan pengembangan diri terhadap ide-ide baru yang memiliki 
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mutu yang baik. Menurut Wibowo dalam (Setiyana dkk, 2023) Partisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran sangat memengaruhi proses perkembangan berpikir siswa. Berpikir kreatif 
adalah kapasitas untuk menganalisis informasi baru dan menghasilkan ide atau solusi orisinal 
untuk masalah (Moma, 2015). Sedangkan berpikir kreatif merupakan sebuah proses yang 
melibatkan unsur-unsur orisinalitas, kelancaran, fleksibelitas, dan elaborasi. Hal tersebut 
menunjukan bahwa berfikir kreatif dapat mengembangkan daya pikir yang mencangkup 
wawasan dengan unsur unsur yang luas (Susanto, 2013: 185). Sedangkan Menurut Huliatunisa 
dkk (2020) bahwa berpikir kreatif adalah suatu aktivitas kemampuan dalam mengungkapkan 
atau memecahkan masalah untuk menghasilkan dan menciptakan ide-ide yang baru dari 
konsep yang sudah dikuasai sebelumnya. Dalam keterampilan berpikir kreatif terdapat 
beberapa indikator. menurut Sumarmo dalam (Mardhiyana dan Sejati, 2016) mengemukakan 
bahwa berpikir kreatif memuat empat komponen yaitu kelancaran (fluency), fleksibel 
(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Sejalan dengan halnya Indikator 
Berpikir kreatif menurut Munandar (2004: 285) sebagai berikut. 
1. Kelancaran, Berpikir lancar di definisikan sebagai keterampilan mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, penyelesaian masalah/pertanyaan, memberikan banyak cara/saran 
untuk melakukan berbagai hal, dan selalu lebih dari satu jawaban. 

2. Kelenturan, Berpikir luwes didefinisikan sebagai keterampilan menghasilkan gagasan, 
jawaban atau pertanyaan yg qng bervariasi,dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang 
yang berbeda-beda. 

3. Keaslian, Berpikir Orisinal di definisikan sebagai kemampuan melahirkan ungkapan baru 
dan unik, memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, dan mampu 
membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian dan unsur-unsur 
perilaku siswa yang digambarkan yaitu melahirkan masalah-masalah atau hal-hal yang tidak 
pernah terpikirkan oleh orang lain. 

4. Elaborasi, Memperinci di definisikan sebagai kemampuan memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan atau produk, serta menambahkan atau memperinci detail-
detail dari suatu objek,gagasan atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. 

 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 16 Januari 2023 di SDN 1 Padurenan, 
peneliti melihat bahwa dalam kemampuan berpikir kreatif siswa cenderung rendah. Dilihat 
ketika siswa memberikan jawaban yang sama semua tidak ada jawaban yang berasal dari 
pengembangan ide-ide mereka. Serta nilai yang didapatkan dibawah nilai 75 (KKM). Kemudian, 
Siswa cenderung bosan dengan pembelajaran yang hanya mendengarkan penjelasan guru atau 
ceramah yang menempatkan guru sebagai pusat informasi. Serta kuurangnya variasi model 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar mengakibatkan siswa kurang aktif dalam 
membangun pengetahuannya sendiri. Permasalahan pembelajaran tersebut diperlukan 
tindakan agar masalah yang terjadi di dalam kelas dapat segera dipecahkan. Berdasarkan 
permasalahan yang ada di dalam kelas diharapkan guru mampu melakukan pembelajaran yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 dengan memanfaatkan model yang sesuai untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kreatif siswa yang rendah. Selain itu Ermawati dkk (2023) 
mengemukakan Pembelajaran harus melibatkan kemampuan siswa secara maksimal untuk 
menggali informasi materi, sehingga siswa dapat menemukan pengetahuan dengan sendiri. 
Peneliti menemukan solusi dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V 
SDN 1 Padurenan dengan penggunaan model pembelajaran yang sesuai yaitu Mind Mapping. 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk meningkatkankemampuan  berpikir kreatif siswa kelas 
V SDN 1 Padurenan dengan menggunakan model Mind Mapping. Pembelajaran dilakukan 
dengan menekankan tahapan yang terdapat dalam Mind Mapping yaitu penyajian materi, 
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pembentukan kelompok, berdiskusi dan membuat Mind Mapping, mempresentasikan hasil 
diskusi, dan menyampaikan kesimpulan.  

Pembelajaran yang dapat menumbuhkan lingkungan di mana siswa dapat berpikir kritis, 
terhubung satu sama lain, berkomunikasi, dan bekerja sama untuk memahami dan meneliti 
topik yang sedang dibahas  (Kalosi, 2021). Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah 
dengan menggunakan model Mind Mapping. Seorang psikolog Inggris bernama Tony Buzan 
(2008) dikaitkan dengan menciptakan pemetaan pikiran. Dengan menegaskan bahwa Mind 
Mapping dapat mengkomunikasikan pikiran secara efektif dan cepat,, menjadikan model 
pembelajaran Mind Mapping sebagai landasan. Mind Mapping adalah metode mencatat yang 
kreatif dan efisien yang secara harfiah akan memetakan pemikiran (Wati, 2022). Sedangkan 
Boerma dkk (2022) berpendapat bahwa Mind Mapping adalah teknik menghubungkan ide-ide 
yang dituangkan ke dalam karya sastra yang menarik dan kreatif yang menyerupai peta kota. 
Mind Mapping sangat membantu siswa dalam memahami sebuah konsep atau materi siswa 
secara menyeluruh. Hal tersebut terjadi karena saat membuat Mind Map mereka harus 
menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki sebelumnya. 
Berikut Beberapa manfaat menurut Rahayu (2021) yakni Lebih Produktif, Meningkatkan 
Kreativitas, Meningkatkan pemahaman dan Melatih diri dalam memahami informasi penting.  

Sejalan dengan penelitian pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 
penggunaan model Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Seperti 
halnya penelitian yang sudah dilakukan oleh Wulandari, dkk (2019) Dengan hasil adanya 
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa pada kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus 
II dan penerapan model Mind Mapping. Penelitian yang kedua dilakukan oleh Ananda (2019) 
Dengan hasil keterampilan berpikir kreatif siswa kelas V SDN 018 Langgini mengalami 
peningkatan. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Mind Mapping dapat 
digunakan dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir kreatif. Model ini sangat menarik 
karena semua siswa ikut serta dalam pembuatan Mind Mapping. Siswa akan membuat dengan 
ide-ide yang menarik yang dituangkan dalam pengerjaaan pembelajaran dengan model Mind 
Mapping sehingga memicu munculnya keterampilan kreatif siswa. Dengan penggunaan model 
Mind Mapping keterampilan siswa menjadi lebih meningkat di bandingkan dengan penggunaan 
metode ceramah yang saat ini para guru masih sering menggunakannya.  
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) merupakan salah satu model penelitian yang relevan dilakukan guru untuk 
memecahkan masalah pembelajaran di kelas dan memperbaiki kualitas pembelajaran. Metode 
penelitian yang dilakukan menggunakan desain Kemmis dan McTaggart yang berupa siklus 
yang meliputi: perencanaan, tindakan , pengamatan, refleksi. Tindakan dilakukan 2 kali, siklus 
I dan siklus II. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN 1 Padurenan dengan 
subjek penelitian 19 siswa dan guru yang berlangsung selama dua siklus, setiap siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Variabel terikat 
penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif  sedangkan variabel bebasnya yaitu model 
pembelajaran Mind Mapping. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, 
observasi, tes dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini terdiri atas analisis data 
kualitatif dan analiasis data kuantitatif. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dapat dilihat peningkatan berpikir kreatif siswa yang 

diperoleh siswa dengan jumlah 19 siswa. Tingkat ketrampilan berpikir kreatif siswa kelas V 
SDN 1 Padurenan pada kondisi pra siklus, siklus I dan siklus II sebagai berikut.  
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Table 1. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Prasiklu, Siklus I dan Siklus II 

Nilai 
Prasiklus Siklus I Siklus II 

N % Ket N % Ket N % Ket 
KKM ≥75 9 47% T 12 63% T 16 84% T 
KKM <75 10 53% TT 7 37% TT 3 16% TT 
Rata-rata 63,4 72,1 84,4 

Keterangan : 
N = Jumlah siswa 
T= Tuntas 
TT= Tidak Tuntas 
% = Persen 
 

Dari Tabel 1 dapat dijelaskan pada prasiklus dari 19 siswa, 9 anak mencapai nilai KKM   
≥75 dengan presentase 47%. Sedangkan 10 siswa lainnya belum mencapai KKM atau dibawah 
<75 dengan presentase 53%  serta rata-rata secara klasikal yakni 63,4. Pada siklus I  dijelaskan 
sebanyak 12 siswa  mendapatkan nilai diatas KKM dengan presentase 63% dan 37%  siswa 
belum mencapai  sebanyak 7 siswa. Dengan rata-rata klasikal 72,1 . Pada Siklus II mengalami 
peningkata kembali. Sebanyak 16 siswa mencapai nilai KKM dengan presentase 84% . dan 
hanya 3 siswa yang masih belum mencapai KKM dengan presentase 16%.   Dengan rata-rata 
klasikal 84,4.  
 

 
Gambar 1. Diagram Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa terjadi progres hasil tes evaluasi berpikir 
kreatif siswa yang dapat dilihat dari nilai prasiklus sampai dengan siklus II. Pada prasiklus 
ketuntasan klasikal 47% meningkat pada siklus I dengan ketuntasan klasikal 63% dan 
meningkat pada siklus II dengan ketuntasan klasikal 84%. Hal ini menunjukkan terjadi 
peningkatan hasil tes evaluasi berpikir kreatif dengan menerapkan model pembelajaran Mind 
Mapping. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketuntasan berpikir kreatif siswa aspek 
pengetahuan secara klasikal sudah mencapai 75% sehingga indikator keberhasilan sudah 
terpenuhi. 

 
 
Table 2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif  Siklus I dan Siklus II Setiap Indikator 
No Indikator Siklus I Siklus II Peningkatan 
1 Berpikir Lancar 67,6 68,4 (+) 0,8 
2 Berpikir Luwes 79,3 85,2 (+) 5,9 
3 Berpikir Keaslian 59,5 90,6 (+) 31,1 
4 Berpikir Terperinci 82,3 93,4 (+) 11,1 

Rata-rata 72,1 84,4 (+) 12,3 
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Berdasarkan pada Tabel 2 terjadi peningkatan pada setiap indikator. Indikator yang 
pertama mengalami peningkatan sebanyak 0,8. Indikator yang kedua mengalami peningkatan 
sebanyak 5,9 . Indikator yang ketiga mengalami peningkatan sebanyak 31,1, dan indikator yang 
terakhir atau keempat mengalami peningkatan sebanyak 12,3. Peningkatan paling rendah 
terdapat pada indikator yang pertama, sedangkan peningkatan tertinggi terdapat pada 
indikator yang ketiga.  
 

Pembahasan 
Pada tabel 1 terlihat peningkatan pada prasiklus, siklus I dan siklus II.  Pada prasiklus dari 

siswa 19, 9 siswa mendapatkan nilai lebih dari 75 atau diatas KKM dengan presentase 47%. 
Sedangkan 10 siswa lainnya mendapatkan nilai kurang dari 75 atau KKM dengan presentase 
53%. Pada prasiklus mendapat skor rata-rata 63,4. Pada siklus I dari 19 siswa, 12 siswa 
mendapatkan nilai diatas 75 atau KKM dengan presentase 63%. Sedangkan  7 siswa lainnya 
mendapatkan nilai kurang dari 75 atau KKM dengan presentase 37%. pada siklus I indikator 
pertama mendapat skor 67,6. Indikator yang kedua mendapat skor 79,3. Indikator yang ketiga 
mendapat skor 59, 5. Indikator yang keempat mendapat skor 82,3. Dengan rata-rata semua 
72,1.  Dari keempat indikator indikator keaslian mendapat nilai rendah dari ketiga lainnya.  
Dengan persentase 63% mendapat kategori tinggi. Pada siklus II dari 19 siswa, 16 siswa 
mendapatkan nilai diatas 75 atau KKM dengan presentase 84%. Sedangkan  3 siswa lainnya 
mendapatkan nilai kurang dari 75 atau KKM dengan presentase 16%. pada siklus II indikator 
pertama mendapat skor 68,4. Indikator yang kedua mendapat skor 85,2.  Indikator yang ketiga 
mendapat skor 90,6.. Indikator yang keempat mendapat skor 93,4. Dengan rata-rata semua 
84,4. Dari keempat indikator indikator berpikir lancar mendapat nilai rendah dari ketiga 
lainnya. Dengan presentase 84% mendapat kategori sangat tinggi. Pada Gambar 1 terjadi 
terjadi progres hasil tes evaluasi berpikir kreatif siswa yang dapat dilihat dari nilai prasiklus 
sampai dengan siklus II. Pada prasiklus ketuntasan klasikal 47% meningkat pada siklus I 
dengan ketuntasan klasikal 63% dan meningkat pada siklus II dengan ketuntasan klasikal 84%. 
Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan hasil tes evaluasi berpikir kreatif dengan menerapkan 
model pembelajaran Mind Mapping. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 
berpikir kreatif siswa aspek pengetahuan secara klasikal sudah mencapai 75% sehingga 
indikator keberhasilan sudah terpenuhi. Pada tabel 2 terlihat terjadi peningkatan dari semua 
indikator. Indikator yang pertama terjadi peningkatan dari 67,6 ke 68,4 naik sebanyak 0,8. 
Indikator yang kedua dari 79,3 ke 85,2 naik sebanyak 5,9. Indikator yang ketiga dari 59,5 ke 
90,6 naik sebanyak 31,1. Indikator yang terakhir dari 82,3 ke 93,4 naik sebanyak 11,1. Dan rata-
rata juga mengalami peningkatan dari 72,1 ke 84,4.  

Indikator berpikir kreatif yang pertama adalah berpikir lancar. Pada penelitian ini siklus 
I indikator pertama memperoleh skor 67,6 dan pada siklus II yaitu memperoleh skor 68,4. 
Mengalami peningkatan skor urutan keempat terbanyak. Berpikir lancar sangat dibutuhkan 
untuk membangun ide. Indikator aspek fluency yaitu siswa mampu menjawab dengan sejumlah 
jawaban, selain itu siswa lancar dalam mengungkapkan gagasan. Pada aspek kelancaran, 
penilaian bukan hanya didasarkan penilaian hasil semata, melainkan penilaian proses saat 
isswa memecahkan suatu permasalahan yang diberikan guru. Sejalan dengan Mursidik dkk 
(2015) bahwa Berpikir Lancar merupakan mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 
penyelesaian atau jawaban. Indikator berpikir kreatif yang kedua adalah berpikir Luwes atau 
berpikir kelenturan. Pada penelitian ini siklus I indikator kedua memperoleh skor 79,3 dan 
mengalami peningkatan pada siklus II yaitu memperoleh skor 85,2. Mengalami peningkatan 
skor urutan ketiga terbanyak. Berpikir mencari alternatif jawaban menjadikan banyak ide-ide 
atau jawaban. Sama halnya dengan Munandar dalam (Candra dkk, 2019) kemampuan berpikir 
luwes merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan ide-ide yang terdiri dari 
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kategori-kategori yang berbeda-beda atau kemampuan memandang suatu (objek, masalah) 
dari berbagai sudut pandang. Melatih siswa dalam berpikir luwes (flexibility) menjadikan siswa 
bisa menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi dan mampu melihat 
suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda. 

Indikator berpikir kreatif yang ketiga adalah berpikir keaslian. Pada penelitian ini siklus 
I indikator ketiga memperoleh skor 59, 5 dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu 
memperoleh skor 90,6.  Mengalami peningkatan skor urutan pertama terbanyak. Berpikir 
keaslian dapat mengungkapkan ide-ide yang baru dan unik.. Sama halnya dengan Filsaime 
dalam (Amtiningsih dkk, 2016) bahwa berpikir orisinil adalah kemampuan untuk 
mengeluarkan ide atau gagasan yang unik, dan tidak biasa misalnya yang berbeda dari yang 
ada di buku atau berbeda dari pendapat orang lain. Lebih lanjut Putra (2016) menjelaskan 
perilaku berani mengambil resiko, yaitu tidak menjadi ragu-ragu kerena ketidakjelasan serta 
berani mempertahankan gagasan atau pendapatnya walaupun mendapat tantangan dan kritik 
menjadikan perilaku tersebut akan melatih siswa dalam berpikir orisinil (originality), sehingga 
siswa akan mampu melahirkan gagasan-gagasan atau ungkapan-ungkapan baru. Indikator 
berpikir kreatif yang keempat adalah berpikir terperinci. Pada penelitian ini siklus I indikator 
keempat memperoleh skor 82,3 dan mengalami peningkatan pada siklus II yaitu memperoleh 
skor 93,4. Mengalami peningkatan skor urutan kedua terbanyak. Sama halnya dengan Mursidik 
dkk (2015) bahwa Berpikir terperinci terkait dengan kemampuan siswa untuk menjelaskan 
secara runtut, rinci dan saling terkait antara satu langkah dengan langkah yang lain. Perilaku 
tersebut mampu melatih siswa dalam berpikir memerinci (elaboration), sehingga siswa 
mampu memecahkan suatu permasalahan secara lebih detail.  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di lakukan penggunaan model Mind Mapping 
terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Dalam penelitian yang digunakan 
peneliti menggunakan model Mind Mapping, adapun langkah-langkah pembelajaran model 
Mind Mapping adalah sebagai berikut: 1) Penyajian materi, guru memberikan penjelasan 
tentang materi yang akan disampaikan  2) Membentuk kelompok, guru membentuk kelompok 
kecil yang beranggotak 4-5 siswa. 3) Diskusi kelompok dan membuat Mind Mapping, siswa 
melakukan diskusi dengan kelompoknya masing-masing dan mulai mengerjakan soal dengan 
Mind Mapping. 4) Mempresentasikan hasil diskusi, setiap perwakilan siswa membacakan hasil 
diskusi didepan kelas . siswa dituntut untuk tampil berani dan tidak malu. 5) Menyimpulkan , 
siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran yang telah mereka pelajari.  

Berpikir Kreatif merupakan suatu aktivitas kemampuan dalam mengungkapkan atau 
memecahkan masalah untuk menghasilkan dan menciptakan ide-ide yang baru dari konsep 
yang sudah dikuasai sebelumnya. Berpikir kreatif  memiliki indikator yaitu  1) Kelancaran, 
dilihat dari cara siswa membangun ide dalam membuat Mind Mapping, pembuatan Mind 
Mapping berdasarkan ide yang diperoleh dan mengembangkan ide baru dalam membuat Mind 
Mapping 2). Keluwesan, dilihat dari pemecahan masalah yang dilakukan siswa dalam 
pembuatan Mind Mapping. 3) Keaslian, dapat dilihat dari hasil karya yang benar-benar dibuat 
oleh siswa dan bukan dari modifikasi hasil karya milik orang lain. 4).Keterincian,  dapat dilihat 
dari cara siswa menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas.  

Hasil termuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Acesta, 2020). 
hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh meningkatnya kemampuan berpikir 
kreatif siswa sebelum menerapkan metode Mind Mapping dengan setelah menerapkan metode 
Mind Mapping. Adapun hasil tes awal (pretest) dengan jumlah siswa 21 orang diperoleh rata-
rata 45,42 dengan nilai tertinggi 67 dan nilai terendah 27 dan standar deviasinya 11,11 dan 
hasil tes akhir (posttest) dengan jumlah siswa 21 orang diperoleh rata-rata 83,79 dengan nilai 
tertinggi 92 dan nilai terendah 67 dan standar deviasinya 11,45. Sama halnya dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh (Ulfa dkk., 2020). hasilnya Kemampuan berpikir kreatif siswa setelah 
menggunakan model Mind Mapping berbantuan media roda putar mengalami peningkatan 
secara klasikal, dari kriteria cukup kreatif, meningkat menjadi kriteria kreatif.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas V SDN 1 Padurenan 
Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Hal ini dapat dilihat dari tahap 
prasiklus yang mendapat persentase 47% dengan kriteria Rendah. Pada siklus I memiliki 
presentase 63% dengan kriteria Tinggi, dan pada siklus II mendapat presentase 84% dengan 
kriteria sangat tinggi.  
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